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ABSTRAK 
Salah satu media untuk beriklan adalah radio. Tanpa iklan, radio tidak akan 
bisa bertahan lama. Iklan merupakan suatu bentuk komunikasi nonpersonal yang 
menyampaikan informasi berbayar sesuai keinginan dari institusi atau sponsor 
tertentu melalui media massa yang bertujuan memengaruhi khalayak agar membeli 
suatu produk atau jasa. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah pelaksanaan 
perjanjian pemasangan iklan niaga di radio swasta di surakarta, hak dan kewajiban 
yang timbul dalam perjanjian pemasangan iklan niaga di radio swasta di surakarta 
dan permasalahan yang timbul dalam pelaksanaan perjanjian pemasangan iklan niaga 
di radio swasta di surakarta dan bagaimana penyelesaiannya. Metode pendekatan 
menggunakan empiris. Jenis penelitian bersifat deskriptif. Metode pengumpulan data 
adalah observasi, wawancara dan studi pustaka. Metode analisa data ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Kata kunci : perjanjian, pemasangan iklan niaga, hak dan kewajiban, radio 
 
ABSTRACT 
Radio is one of the media to advertise. Without advertising, the radio will not 
last long. Advertising is a form of nonpersonal communication that conveys the paid 
information as desired by a particular institution or company through mass media. 
The purpose of advertising is to influence audiences to buy a product or service. The 
formulation of the problem of this research is the implementation of advertising 
agreement on private radio in Surakarta. the agreement includes the rights and 
obligations of advertisers and radio and the problems arising in the implementation 
of commercial advertisement on private radio in Surakarta and how to solve it. The 
empirical method which is used in this research is approach method. The type of 
research is descriptive. Methods of data collection are observation, interview and 
literature study. This data analysis method is qualitative research method.  
Keywords : agreement, commercial advertising, rights and obligations, radio 
 
1. PENDAHULUAN 
Di zaman yang semakin canggih, dimana pemanfaatan teknologi dan informasi 
menjadi sebuah keharusan dan kebutuhan manusia dituntut untuk mampu beradaptasi 
dengan segala perubahannya. Dalam kehidupan, manusia tidak lepas dari proses 





lancar dan terus menerus. Beberapa media massa yang saat ini ada yaitu: televisi, 
radio, surat kabar dan internet. 
Radio adalah salah satu jenis media massa satu arah yang berperan untuk 
menyampaikan pesan (berita, informasi dan hiburan) kepada masyarakat dengan 
jangkauan luas. Radio telah menjalani proses perkembangan yang cukup lama 
sebelum menjadi media komunikasi massa seperti saat ini. 
Salah satu media untuk beriklan adalah radio. Tanpa iklan, radio tidak akan bisa 
bertahan lama. Di antara media yang ada seperti televisi dan media cetak, radio 
memiliki beberapa keunggulan dimana dapat diakses secara mudah, tidak diperlukan 
ketrampilan khusus dari khalayak yang ingin dituju seperti ketrampilan membaca 
karena radio merupakan media imajinatif. 
Salah satu fungsi dari radio adalah media untuk para produsen memasarkan 
produknya melalui iklan. Secara umum, iklan merupakan suatu bentuk komunikasi 
nonpersonal yang menyampaikan informasi berbayar sesuai keinginan dari 
institusi/sponsor tertentu melalui media massa yang bertujuan memengaruhi 
khalayak agar membeli suatu produk atau jasa.
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Seperti dalam halnya jual beli pasti terdapat suatu perjanjian kedua belah pihak 
untuk mencapai kesepakatan dalam hal ini juga terdapat di pemasangan iklan di radio 
hal ini juga membutuhkan adanya perjanjian. Karena dengan perjanjian, masing-
masing pihak akan mengetahui hak dan kewajibannya. Dalam perjanjian iklan di 
radio, tentu terdapat hak dan kewajiban yang harus di taati bersama antara pengguna 
jasa iklan dengan pihak radio. Hal ini dimaksudkan agar semuanya dapat 
berlangsung dan berhasil optimal. 
Tujuan Penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahui pelaksanaan perjanjian 
pemasangan iklan niaga di radio swasta di surakarta, (2) untuk mengetahui hak dan 
kewajiban dalam perjanjian pemasangan iklan niaga di radio swasta di surakarta, (3)  
untuk mengetahui permasalahan yang timbul dalam pelaksanaan perjanjian 
pemasangan iklan niaga di radio swasta di surakarta beserta penyelesaiannya. 
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2. METODE PENELITIAN 
Metode Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode empiris. 
Penelitian empiris merupakan istilah lain yang digunakan dalam penelitian hukum 
sosiologis, dan dapat disebut pula dengan penelitian lapangan. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian 
yang dimaksudkan untuk memaparkan dan menjelaskan data yang ditemukan dalam 
penelitian.
2
 Metode Analisa Data Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisa melalui 
pendekatan kualitatif yaitu tata cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
analitis dari apa yang diperoleh secara tertulis, agar data-data itu dapat diteliti dan 
dipelajari untuk menganalisis obyek penelitian yang utuh secara mendalam dan 
komprehensif, sehingga pada akhirnya dapat mengerti serta memahami aspek-aspek 
yang menjadi obyek penelitian.
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pelaksanaan Perjanjian Pemasangan Iklan Niaga Di Radio Swasta Di 
Surakarta 
3.1.1. Radio SOLORADIO FM 
Berdasarkan hasil wawancara bersama Novita Dian Anggraini, 
jabatan Agency Sales Manager SOLORADIO FM pada tanggal 12 Juni 2017 
pukul 10:00 WIB bahwa Radio SOLORADIO FM selalu menggunakan surat 
perjanjian dalam setiap melakukan kegiatan yang berkaitan dengan pihak 
lain. Hal inilah yang membuat radio SOLORADIO FM dipandang sebagai 
radio yang sangat disiplin di kota Solo. Sebelum pemasangan iklan pihak 
radio SOLORADIO FM  terlebih dahulu ingin mengetahui kebutuhan apa 
yang di inginkan oleh pengiklan seperti apa, setelah itu barulah pihak radio 
memberikan surat perjanjian yang dinamakan Kontrak Media.  
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Dalam hal pemasangan iklan di SOLORADIO FM terbagai menjadi 2 
(dua) kategori yaitu perjanjian pemasangan iklan lokal dan perjanjian 
pemasangan iklan agency, disini yang dimaksud dalam perjanjian 
pemasangan iklan lokal adalah pihak pemasang iklan langsung bertemu 
dengan pihak radio untuk melakukan pemasangan iklan tersebut dalam hal ini 
pihak radio sudah menyediakan surat perjanjian pemasangan iklan yang 
dinamakan Kontrak Media maka hal ini harus dipenuhi oleh pihak pemasang. 
iklan sebagai syarat perjanjian pemasangan iklan sedangkan yang dimaksud 
dengan perjanjian pemasangan iklan agency adalah pihak pemasang iklan 
menyerahkan tugasnya kepada pihak ketiga salah satunya biro iklan, dari biro 
iklan akan menyerahkan iklan pesanan tersebut kepada pihak radio dengan 




3.1.2. RADIO PAS FM SOLO 
 Hasil wawancara bersama Gabby Sheillena, jabatan Business Manager 
Radio PAS FM SOLO pada tanggal 9 Agustus 2017 pukul 11:30 WIB. Beliau 
menegaskan bahwa dalam pemasangan iklan di radio PAS FM SOLO terlebih 
dahulu selalu meminta data media yang telah di sediakan oleh radio, hal ini 
pihak radio PAS FM SOLO menjelaskan isi dari data media kepada 
pemasang iklan baik itu dari jangkauwan frekuensi siaran, etimasi pendengar 
dan data bisnis berseta harganya. 
 Setelah pihak radio menjelaskan isi dari data media tersebut, apabila 
pihak pemasang iklan setuju apa yang telah di jelaskan oleh pihak radio maka 
pemasang iklan memilih data bisnis yang tersedia di radio PAS FM SOLO 
seperti Spot, Adlibs dan Talkshow berserta harga sesuai dengan data bisnis 
masing – masing yang sudah tercantum di dalamnya. 
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 Pemasangan iklan di radio PAS FM SOLO di bedakan menjadi dua 
yaitu lokal dan agency :
5
 Pemasangan iklan secara lokal telah di sediakan 
oleh pihak radio yang dinamakan surat pesanan iklan, dalam surat pesanan 
iklan hal ini pihak radio telah menyediakan jenis iklan, jangka waktu siar, 
total biaya dan catatan yang telah termuat di surat pesanan iklan.  
pemasangan iklan secara agency pemasang iklan melalui agency seperti biro 
iklan hal ini pihak radio hanya bisa menerima apa yang telah dimuat di dalam 
surat yang dinamakan media order yang dibuat oleh biro iklan.  
3.1.3. RADIO PTPN FM SOLO 
Berdasarkan wawancara bersama Wiby Perkasa, jabatan Marketing 
Sekretariat Radio PTPN FM SOLO pada tanggal 11 Agustus 2017 pukul 
15:00 WIB bahwa dalam pemasangan iklan di Radio PTPN FM SOLO hal 
yang pertama di lakukan adalah proses dengan penawaran dari radio kepada 
pemasang iklan untuk memasangkan iklan di radio PTPN FM SOLO. 
Selanjutnya dibuatlah penawaran dengan harga dan fasilitas yang didapatkan 
sesuai dengan harga. Proses berikutnya terjadi negosiasi, kaitannya antara 
harga yang Radio tawarkan dengan budget yang di miliki oleh pemasang 
iklan. 
Setelah kedua belah pihak sepakat atas penawaran yang diberikan 
oleh radio kepada pemasang iklan maka selanjutnya dilanjutkan dengan 
proses pembuatan kerjasama dalam bentuk sederhana berupa Placement 
Order ( PO ) dan Perjanjian Kerja Sama ( PKS ). Isi di dalam Placement 
Order (PO) secara sederhana di cantumkan Jenis Iklan, Jumlah Spot, Harga, 
serta periode penayangan Iklan dalam bentuk kolom-kolom sederhana, 
sedangkan yang isi dari perjanjian kerja sama ( PKS ) dibuat lebih detail dari 
masa penandatanganan kontrak, pihak – pihak yang terlibat, pasal – pasal 
yang berisi tentang hak dan kewajiban masing – masing pihak, sampai 
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Mengenai Perjanjian diatur dalam pasal 1313 KUHPerdata 
memberikan rumusan tentang “perjanjian” sebagai berikut : “suatu perjanjian 
adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan 
dirinya terhadap satu orang lain atau lebih”. Dapat disampaikan bahwa 
“perjanjian” merupakan suatu “perbuatan” yaitu perbuatan hukum, perbuatan 
yang mempunyai akibat hukum. Dengan perbuatan tersebut, para pelakunya 




Berdasarkan paparan tersebut diatas, terlihat bahwa pihak radio radio 
SOLORADIO FM, PAS FM SOLO dan PTPN FM SOLO telah menjalankan 
pelaksanaan perjanjian pemasangan iklan niaga sesuai dengan apa yang telah 
di sepakati bersama. Hal ini sesuai dengan asas konsensualisme tentang pasal 
1320 ayat (1) KUHPerdata dimana salah satu syarat sahnya perjanjian adalah 
kesepakatan kedua belah pihak artinya bahwa perjanjian pada umumnya 
dapat dikatakan sebagai perjanjian yang sah dengan adanya kesepakatan para 
pihak. Para pihak yang melakukan pemasangan iklan niaga dari ketiga radio 
tersebut telah sesuai dengan pasal 1320 ayat (2) dimana orang – orang yang 
akan mengadakan perjanjian haruslah orang – orang yang cakap dan wenang 
untuk melakukan perbuatan hukum, sebagaimana yang telah ditentukan oleh 
undang – undang. Suatu perjanjian harus mengenai suatu hal tertentu terdapat 
pasal 1320 ayat (3) KUHPerdata, artinya secara yuridis suatu perjanjian harus 
mengenai hal tertentu sesuai dengan apa yang telah disepakati. Bahwa yang 
dimaksud suatu hal tertenu dalam pemasangan iklan niaga di radio adalah 
berisikan jenis produk dari pemasangan iklan atau materi yang akan di 
siarkan dan jangka waktu siaran dari ketiga radio tersebut di atas. Ketiga 
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radio tersebut yakni SOLORADIO FM, PAS FM SOLO dan PTPN FM 
SOLO juga telah sesuai dengan pasal 1320 ayat (4) dimana salah satu syarat 
sahnya perjanjian adalah suatu sebab yang halal. Maka dari ketiga radio 
tersebut di atas dalam melakukan yang berkaitan dengan pihak lain selalu 
menggunakan perjanjian dimana isi perjanjian yang menjadi kesepakatan 
tersebut menjadi pedoman atau pelaksanaan dalam setiap menjalankan 
kegiatan pemasangan iklan niaga di radio dan isi perjanjian tersebut haruslah 
jelas dan tidak di larang oleh undang – undang, kesusilaan maupun ketertiban 
umum. Dalam hal isi perjanjian pemsangan iklan niaga di radio adalah jenis 
iklan atau materi yang akan di iklankan di radio maka materi iklan khususnya 
iklan niaga terdapat batasan atau larangan iklan yang tidak boleh di siarkan. 
Dalam hal ini telah sesuai dalam pasal Pasal 46 ayat (3)  Undang – undang 
No, 32 tahun 2002  tentang penyiaran, Siaran iklan niaga dilarang melakukan: 
promosi yang dihubungkan dengan ajaran suatu agama, ideologi, 
pribadi dan/atau kelompok, yang menyinggung perasaan dan/atau 
merendahkan martabat agama lain, ideologi lain, pribadi lain, atau kelompok 
lain; promosi minuman keras atau sejenisnya dan bahan atau zat adiktif; 
promosi rokok yang memperagakan wujud rokok; hal-hal yang bertentangan 
dengan kesusilaan masyarakat dan nilai-nilai agama; dan/atau eksploitasi 
anak di bawah umur 18 (delapan belas) tahun 
3.2 Hak dan Kewajiban Dalam Perjanjian Pemasangan Iklan Niaga Di 
Radio Swasta Di Surakarta 
Berikut adalah hak dan kewajiban dalam perjanjian pemasangan iklan 
di radio SOLORADIO FM, PAS FM SOLO dan PTPN FM SOLO. 
Hak radio adalah : Menerima materi atau salinan iklan yang akan 
disiarkan, Menerima pembayaran pemesanan iklan, Kewajiban radio adalah, 






Hak pemasang iklan : Meminta iklan disiarkan sesuai dengan 
perjanjian iklan yang sudah disepakati, Memperoleh bukti penyiaran iklan 
berupa rekaman maupun tertulis. 
Kewajiban pemasang iklan ; Menyerahkan materi iklan dengan jelas 
dan terperinci pada waktu yang telah ditentukan, Membayar semua biaya 
atau tarif iklan yang telah disepakati dalam perjanjian kepada pihak radio. 
Salah satu sifat perjanjian adalah adanya asas mengikat ( Pacta Sunt 
Servanda) Sebagaimana diatur dalam Pasal 1338 ayat (1) KUHPerdata 
bahwa “ Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-
undang bagi mereka yang membuatnya”. Maka hal ini mewajibkan para 
pihak dalam pemasangan iklan niaga dari ketiga radio untuk melaksanakan 
kewajibannya secara baik, sehingga tidak mengurangi hak yang seharusnya 
diterima oleh kedua belah pihak dalam perjanjian pemasangan iklan tersebut. 
Maksud dari asas mengikat adalah dengan adanya isi perjanjian yang 
telah disepakati bersama akan mengikat antara kedua belah pihak sehingga 
melahirkan suatu hak dan kewajiban dari masing-masing pihak. Tuntutan 
atau meminta ganti rugi dalam pemasangan iklan yang ditujukan oleh pihak 
yang lalai dengan kewajibannya tertuang di dalam Pasal 1243 KUHPerdata 
tentang pergantian biaya yang lalai pada kewajibannya. 
3.3. Permasalahan Yang Timbul Dalam Pelaksanaan Perjanjian 
Pemasangan Iklan Niaga Di Radio Swasta Di Surakarta dan 
Penyelesaiannya 
Tidak adanya batas waktu pembayaran di dalam surat perjanjiannya. 
Hambatan pembayaran iklan ini sering terjadi apabila pembayaran iklan 
dilakukan setelah iklan disiarkan. Maksudnya adalah pembayaran dilakukan 
apabila iklan sudah diputar atau setelah selesai iklan disiarkan baik itu dari 
penyerahan bukti tertulis maupun rekaman iklan yang di berikan oleh 
pemasang iklan maka pihak radio SOLORADIO FM akan melakukan 





dan langsung bertemu dengan pemasang iklan. Pada waktu penyiaran iklan 
tidak sesuai dengan waktu penyiaran awal yang telah diperjanjikan seperti 
halnya iklan tersebut disiarkan tanpa adanya jungle yang seharusnya pakai 
jungle yang sesuai dengan kesepakatan maka dalam hal ini pihak radio 
SoloRadio FM menggantikannya di hari lain akibat dari kesalahan dalam 
penyiaran iklan yang tidak sesuai dalam perjanjian. 
Iklan yang di siarkan tidak sesuai jadwal yang di perjanjikan akibat 
listrik padam atau mati maka kewajiban pihak radio menggati siaran iklan 
tersebut di kemudian hari jika listik padam dalam satu hari kecuali listik 
padam hanya beberapa jam maka akan di ganti hari itu juga dengan 
memindah jamnya saja. Terdapat kontrak iklan selama tiga bulan, tiap bulan 
ganti materi ketika bulan ke dua harus diganti materi namun yang di siarkan 
masih bulan pertama akibat kealpaan atau kelalain dari pihak radio maka 
pihak radio mengganti dengan yang lebih bagus serta memberikan promo ke 
depannya. 
Akibat kelalaian pihak radio yang berakibat tidak terputarnya iklan 
sesuai dengan jadwal yang telah disepakati, maka pihak radio akan 
mengganti penayangannya atau penyiaran iklan di waktu lain sesuai dengan 
jumlah yang tidak terputar sebelumnya. Munculnya permasalahan dalam 
pembayaran, dimana mundurnya pembayaran pemasang iklan terhadap iklan 
yang telah diputar, maka dalam hal ini pihak radio akan selalu 
mengingatkan dan memberitahu kepada pemasang iklan secara periodik 
untuk membayar tagihannya. 
Dari ketiga radio tersebut di atas dalam perjanjian pemasangan iklan 
niaga di radio, pada umumnya para pihak sudah mengetahui hak dan 
kewajibannya. Namun terkadang terjadi wanprestasi, dalam hal wanprestasi 
ini adalah kenyataan sebaliknya dari prestasi, apabila hal tersebut terjadi 





KUHPerdata maka apabila diantara ke dua belah pihak melakukan 
wanprestasi atau melanggar perjanjian diwajibkan mengganti kerugian. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan mengenai 
pelaksanaan perjanjian pemasangan iklan niaga di radio (studi kasus radio 
swasta di surakarta). Maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai 
berikut : Adapaun pelaksanaan perjanjian pemasangan iklan niaga di radio 
yakni SoloRadio FM, PAS FM Solo, dan PTPN FM Solo.  
Pertama, dari ke tiga radio tersebut memiliki pelaksanan perjanjian 
pemasangan iklan yang sama dimana pihak radio akan menjelaskan terlebih 
dahulu profil masing – masing radio kepada pihak yang akan memasangkan 
iklannya dari ketiga radio tersebut.  
Kedua, setelah itu dibuatlah kesepakatan mengenai perjanjian dengan 
pihak pemasang iklan, dalam membuat perjanjian ketiga radio tersebut 
memiliki surat atau nama perjanjian yang berbeda – beda namun dari isi 
tersebut sama. Pemasangan iklan dari ketiga radio tersebut memiliki dua 
macam yaitu pemasangan iklan lokal dimana semua isi perjanjian dibuat oleh 
pihak radio. Sedangkan pemasangan iklan melalui agency semua isi 
perjanjian di buat oleh pihak agency.  
Ketiga, isi dari perjanjian pihak radio kepada pemasang iklan berupa jenis 
iklan, metode pembayaran, jangka waktu siar dan lama waktu penyiaran. 
Setelah pemasang iklan sepakat maka pihak radio akan meminta materi iklan 
kepada pemasang iklan apabila belum ada materi maka pihak radio dapat 
membuatkan materi iklan namun terdapat ketentuan atau batasan dalam 
pembuatan materi iklan sesuai kemampuan pihak radio dan hanya terdapat 
dua kali revisi atau perbaikan dalam pembuatan iklan ini. 
Keempat, setelah menerima materi dari pihak pemsang iklan maka di 





apakah telah sesuai dengan apa yang di sepakati dalam perjanjian dan apakah 
sudah sesuai dengan yang akan di siarkan. 
Kelima, barulah iklan tersbut disiarkan sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan di dalam perjanjian. 
Keenam, setelah iklan selesai pada jangka waktu yang telah ditentukan 
dalam perjanjian. Pihak radio akan memberikan bukti siar kepada pemasang 
iklan maka pihak radio akan mendapatkan pembayaran dari pihak pemasang 
iklan tetapi dalam hal ini tergantung dalam metode pembayarannya. disiarkan 
oleh karena itu kesepakatan itu terjadi karena adanya penandatangan antara 
pihak radio dan perusahaan. 
Hak dan kewajiban yang timbul dalam perjanjian pemasangan iklan niaga di 
radio baik dari radio SoloRadio FM, PAS FM Solo dan PTPN FM Solo, dimana dalam 
hal pelaksanaan hak dan kewajiban. Hak yang diterima dari salah satu pihak 
merupakan kewajiban dari pihak lain. Pelaksanaan hak dan kewajiban oleh para 
pihak harus dilaksanakan berdasarkan ketentuan dalam perjanjian, perjanjian akan 
berakhir ketika masing–masing pihak telah menjalakan sesuai dengan kewajibannya 
yaitu pihak radio dalam hal ini telah memutarkan atau menyiarkan iklan sesuai 
dengan ketentuan dan mengirimkan hasil bukti siar dan pihak pemasang iklan telah 
melakukan pembayaran sesuai dengan tarif yang telah disepakati dalam perjanjian. 
Radio SoloRadio FM dan PTPN FM SOLO mempunyai permasalahan 
yang sama yaitu permasalahan pembayaran iklan niaga yaitu satu mundurnya 
pembayaran pemasang iklan terhadap iklan yang telah diputar jika hal ini 
terjadi maka pihak radio akan melakukan penagihan, dua  apabila  iklan yang 
sudah dipesan ternyata tidak disiarkan sesuai jadwal karena listrik padam atau 
mati maka konsekuensi yang harus diterima oleh pihak radio adalah 
memutarkan iklan tersebut di waktu yang lain dan pihak radio tidak 
menerima tambahan pembayaran sesuai dengan perjanjian yang telah di 
sepakati dari pihak pemasang iklan. Sedangkan di radio PAS FM SOLO 
jarang terjadi permasalahan pembayaran dikarenakan pihak radio 





4.2 Saran – saran 
Sebagai radio swasta yang dikenal di mata masyarakat surakarta dalam 
hal ini penulis memberikan saran dalam hal metode pemasangan iklan 
terutama di dalam pembayarannya, dimana alangkah baiknya pembayaran 
lebih baik dilakukan di awal pada saaat terjadinya kesepakatan pemasangan 
iklan. 
Isi perjanjian pemasangan iklan niaga seharusnya mencantumkan hak – 
hak dan kewajiban secara terperinci apa yang harus dijalankan masing – 
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